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ABSTRAK 

 

Nama                : Tsaqif Novindra Putra 

Program Studi            : Kedokteran 

Judul                        : Hubungan Perilaku Merokok Orang tua Dengan  

  ISPA Pada Balita Di BP Azzahra  

 

ISPA (Infeksi Saluran Pernapsan Akut) sering terjadi pada anak berusia dibawah 5 

tahun yang merupakan salah satu kelompok usia yang memiliki sistem ketahanan 

tubuh yang masih rentan terhadap berbagai penyakit. Asap rokok dapat merusak 

sel saluran pernapasan maupun jaringan paru dan sistem imun pada saluran 

pernapasan sehingga memudahkan terjadinya infeksi. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui hubungan antara perilaku merokok orang tua dan kejadian 

ISPA pada anak balita di BP Azzahra Kota Palembang. Penelitian ini 

dilaksanakan di BP Azzahra pada bulan September-Desember 2022 dengan desain 

penelitian cross sectional. Subyek penelitian ini adalah anak balita yang berobat 

di BP Azzahra selama periode penelitian. Sampel penelitian diambil 

menggunakan metode purposive sampling dan dilakukan wawancara 

menggunakan kuisioner. Data kemudian dianalisis menggunakan program statistik 

SPSS. Hasil penelitian mendapatkan dari 60 responden ditemukan sebanyak 35 

(58,3%) balita mengalami ISPA dan 37 (61,7%) orangtua mempunyai perilaku 

merokok. Hubungan antara perilaku merokok orang tua dan kejadian  ISPA pada 

anak balita didapatkan nilai p = 0,004. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

terdapat hubungan yang bermakna antara perilaku merokok orang tua dan 

kejadian ISPA pada anak balita di BP Azzahra Palembang. 

 

Kata Kunci: balita, ISPA, merokok 
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ABSTRACT 

 

Name                : Tsaqif Novindra Putra 

Study Program           : Medical 

Title                        : The Relationship Between Smoking Behavior of Family  

                                   Members and The Incidence of ARI In Children Under  

                                  Five Years Old at BP Azzahra, Palembang. 

 

ARI (Acute Respiratory Infections) often occurs in children under 5 years old 

which is one of the age groups that have an immune system that is still vulnerable 

to various diseases. Cigarette smoke can damage respiratory tract cells as well as 

lung tissue and the immune system in the respiratory tract, making it easier for 

infection to occur. This study aim to determine the relationship between smoking 

behavior of family members and the incidence of ARI in children under five years 

old at BP Azzahra, Palembang. This research was conducted at BP Azzahra in 

September to December 2022 with a cross-sectional design. The subjects were 

children under five years old who were treated at BP Azzahra during the study 

period. The sample was taken using a purposive sampling method and interviews 

were conducted using a questionnaire. The data were then analyzed using the 

SPSS program. The results of this study showed that there were 60 subjects with 

35 (58.3%) experiencing ARI and 37 (61.7%) subjects having parents with 

smoking habits in the house. The relationship between smoking behavior in the 

house and the incidence of ARI in children under five years old showed p value  

0.004. So it can be concluded that There is a significant relationship between 

smoking behavior in the house and the incidence of ARI in children under five 

years old at BP Azzahra Palembang. 

 

Keywords: ARI, Chidren under five years old, Smoking 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang 

ISPA merupakan singkatan dari Infeksi Saluran Pernapasan Akut, 

istilah ini diadaptasi dari istilah dalam bahasa inggris Acute Respiratory 

Infection (Dinkes Kota Palembang, 2022). ISPA ialah suatu penyakit infeksi 

yang biasanya menyerang salah satu atau lebih bagian yang dimulai dari 

hidung (saluran napas atas) hingga ke alveoli (saluran napas bawah) yang 

terjadi selama kurang dari 14 hari (Fitriani and Hansen, 2019). Beberapa 

penyakit ISPA antara lain adalah influenza, sinusitis, laringitis, faringitis, 

tonsilitis, epiglotitis dan pneumoni (Mardiah, Mediawati and Setyorini, 2017) 

Beberapa faktor risiko ISPA pada anak antara lain : bermukim di perkotaan, 

tinggal didekat pembuangan sampah terbuka, cuaca dingin, penyakit ISPA 

dalam keluarga, dan perilaku merokok (Zeru et al., 2020). 

Salah satu faktor risiko ISPA adalah asap rokok. Rokok didefinisikan 

sebagai zat beracun yang dapat menyebabkan dampak yang sangat berbahaya 

bagi pemakainya atau orang disekitarnya, seperti pada anak balita yang 

sangat rentan terhadap bahaya asap rokok (Jamal, Kumaladewi Hengky and 

Patintingan, 2022). Perilaku merokok adalah aktivitas seseorang yang 

merupakan respons orang tersebut terhadap rangsangan dari luar yaitu faktor-

faktor yang memengaruhi seseorang untuk merokok dan dapat diamati secara 

langsung (Santoso, 2015). Perilaku merokok keluarga di dalam rumah 

menjadikan anak balita sebagai perokok pasif yang selalu terpapar asap 

rokok. Asap rokok dapat menyebabkan pasokan udara yang masuk dapat 

merusak sel saluran pernapasan maupun jaringan paru dan sistem imun pada 

saluran pernapasan sehingga memudahkan terjadinya infeksi. Infeksi ini 

disebabkan oleh virus, jamur, dan bakteri. Penyakit ISPA paling banyak 

ditemukan pada anak-anak. ISPA akan menyerang seseorang yang ketahanan 

tubuh (immunologi) menurun (Zara, 2021). Perilaku merokok orang tua 

didalam rumah menjadikan anak balita sebagai perokok pasif yang selalu 

terpapar asap rokok. Rumah yang orang tuanya mempunyai 
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Perilaku merokok berpeluang meningkatkan kejadian ISPA  

(Kurniawan, Wahyudi and Zainaro, 2021). Dari penelitian (Baibaba, 2019) 

didapatkan bahwa balita yang mengalami ISPA lebih banyak berasal dari 

keluarga yang memiliki orang tua merokok (42,8%) dibandingkan keluarga 

yang tidak merokok (7,2%) dengan p <0,001. Sebaliknya dari penelitian 

(Irianto G, 2021) didapatkan bahwa tidak ada hubungan merokok yang 

signifikan antara perilaku merokok orang tua dengan kejadian ISPA pada 

balita dengan p < 0,24. 

Setiap tahun ISPA pada anak anak balita menjadi penyebab 4,1 juta 

kematian di dunia (Zeru et al., 2020). Hal ini disebabkan karena ISPA akan 

menyerang host apabila ketahanan tubuhnya menurun, anak yang berusia 

dibawah 5 tahun merupakan salah satu kelompok yang memiliki sistem 

ketahanan tubuh yang masih rentan terhadap berbagai penyakit (Fitriani and 

Hansen, 2019). WHO menyatakan insidens ISPA di negara berkembang 

berkisar 15-20% pertahun pada anak balita (Triandriani and Hansen, 2019). 

Angka kematian pada anak balita yang disebabkan oleh ISPA di Indonesia 

menempati rangking pertama dibandingkan negara ASEAN lainnya, 

berdasarkan survey kematian di Indonesia menunjukkan bahwa ISPA 

merupakan penyebab terbanyak kematian pada anak balita dengan persentase 

22,3% (Fathmawati, Rauf and Indraswari, 2021).  

Berdasarkan data Dinas Kesehatan provinsi Sumatera Selatan tahun 

2021, kasus ISPA berjumlah 32.336 (Dinkes Provinsi Sumatera Selatan. 

2021). Menurut data laporan program pengendalian ISPA Dinas Kesehatan 

Kota Palembang tahun 2021 didapatkan jumlah kasus ISPA pada anak balita 

di kota Palembang berjumlah 14.256. Kecamatan dengan kasus ISPA yang 

tertinggi adalah kecamatan kalidoni, dari 4.303 anak balita di kecamatan 

kalidoni, 722 (16,8%) anak balita menderita ISPA. Dari 722 anak balita yang 

menderita ISPA di kecamatan kalidoni tersebut, 61,6% kasus ISPA terdapat 

di kelurahan bukit sangkal (Dinkes Kota Palembang. 2021). Salah satu 

fasilitas kesehatan tingkat pertama di kelurahan bukit sangkal adalah BP 

Azzahra. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

mengenai “Hubungan Perilaku Merokok Orang tua Dengan ISPA Pada Balita 
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di BP Azzahra” 

 

1.2  Rumusan Masalah 

Apakah ada hubungan antara perilaku merokok orang tua dan ISPA 

pada balita di BP Azzahra Kota Palembang? 

 

1.3  Tujuan Penelitian 

1.3.1  Tujuan Umum 

Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan 

antara perilaku merokok orang tua dan ISPA pada balita di BP Azzahra Kota 

Palembang. 

1.3.2  Tujuan Khusus 

Tujuan khusus pelaksanaan kegiatan ini antara lain untuk: 

1. Mengetahui Gambaran Karakteristik Anak Balita yang berobat di BP 

Azzahra Kota Palembang. 

2. Mengetahui Gambaran Karakteristik Orang tua dari anak balita yang 

berobat di BP Azzahra Kota Palembang. 

3. Mengetahui Gambaran Perilaku Merokok di dalam rumah. 

4. Mengetahui Gambaran ISPA pada anak balita yang berobat di BP 

Azzahra Kota Palembang . 

5. Mengetahui  hubungan antara perilaku merokok orang tua dan ISPA 

pada anak balita di BP Azzahra Kota Palembang. 

 

1.4  Manfaat 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

1. Sebagai bahan pembelajaran mengenai hubungan antara perilaku 

merokok orang tua dan ISPA. 

2. Dapat dijadikan referensi untuk penelitian selanjutnya yang berkaitan 

dengan ISPA. 

1.4.2 Manfaat Praktisi 

1. Menjadi sumber informasi bagi masyarakat dan pembaca mengenai 

perilaku merokok orang tua dengan ISPA pada balita, sehingga 

masyarakat menerapkan perilaku hidup bersih dan sehat. 
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2. Penelitian ini dapat memberikan informasi yang dapat digunakan oleh 

institusi sebagai upaya preventif terhadap kejadian ISPA pada balita di 

BP Azzahra Kota Palembang. 

 

1.5  Keaslian Penelitian 

Tabel 1.1 Keaslian Penelitian 

 

No Nama Judul Penelitian Desain 

Penelitian 
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1. 
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Factors and 
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Acute 

Respiratory 

Infections (ARI) 
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Village, Kresek 

District. 

 

Hubungan Sikap 

dan Perilaku 

dengan Kejadian 

ISPA pada Anak 

balita di Wilayah 

Kerja Puskesmas 

Sidomulyo. 

Magnitude and 

factors 

associated with 

upper respiratory 

tract infection 
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children in public 

health 
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Aksum town, 

Tigray, Northern 

Ethiopia: an 

institutional 

based cross 

sectional study. 

Crossectional 
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Dari hasil analisis didapatkan 

nilai P=0,007 terhadap factor 

lingkungan, dan p=0,03 

terhadap faktor perilaku. 

terdapat hubungan signifikan 

faktor lingkungan dan 

perilaku terhadap Kejadian 

ISPA. 

 

 

 

 

 

 

Didapatkan tidak ada 

hubungan antara sikap 

dengan kejadian ISPA dan 

ada hubungan antara perilaku 

dengan kejadian ISPA  di 

wilayah kerja puskesmas 

Sidomulyo. 

 

Fakto-faktor sosioeconomi, 

ibu, dan lingkungan 

mempunyai kontribusi 

terhadap infeksi saluran 

pernapasan atas. 
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